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ABSTRACT

This study aims to analyze the kinship between Javanese (BJ), Batak (BT), and
Balinese (BB) languages through a comparative historical linguistic approach.
These three languages are part of the Austronesian family but have developed
in geographically and culturally distinct regions. The research focused on
determining the percentage of kinship, the divergence time of the languages,
and the presence of cognate vocabulary in the languages. The results show that
despite significant differences due to historical and cultural divergence, a
number of lexical forms and morphological structures were found, indicating
traces of a common origin in Proto-Austronesian. Based on this research, it was
also found that (1) Batak language retains its proto-form more than Javanese
and Balinese languages. (2) Javanese and Batak languages belong to the same
language family, sharing a kinship percentage of 22%. Based on calculations,
the two languages diverged between 1305-1985 BC. This study found three
types of phonemic correspondences: /i~e/, /o~d/, and /w~b/. Phonetic
similarities were also found between the vowels [U~u] and [I~i]. (3) Javanese
and Balinese languages belong to the same family, sharing a kinship
percentage of 37%. Based on glottochronological calculations, it was found
that the two languages diverged between 185-525 BC. In this study, phonemic
correspondences were found between the phonemes /o~o/ and /o~a/. (4)
Balinese and Batak languages belong to the same language family, sharing a
kinship percentage of 26%. Based on the calculations, the two languages
diverged between 975-1031 BC. This study found one phonemic
correspondence /r~h/.

Key Words: Javanese Language, Batak Language, Balinese Language,
Comparative Historical Linguistics, Austronesian

ABSTRAK

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis kekerabatan antara Bahasa Jawa (BJ),
Bahasa Batak (BT) dan Bahasa Bali (BB) melalui pendekatan linguistik
historis komparatif. Ketiga bahasa ini merupakan bagian dari rumpun
Austronesia, namun berkembang di wilayah yang berbeda secara geografis dan
budaya. Penelitian difokuskan untuk mencari presentase kekerabatan, waktu
pisah kedua bahasa, dan adanya kosa kata kerabat pada kedua bahasa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan signifikan akibat
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divergensi sejarah dan budaya, tetap ditemukan sejumlah bentuk leksikal dan
struktur morfologis yang menunjukkan jejak asal-usul bersama dalam bahasa
Proto-Austronesia. Berdasarkan penelitian ini juga ditemukan bahwa (1)
bahasa Batak lebih mempertahankan bentuk protonya daripada bahasa Jawa
dan Bali. (2) Bahasa Jawa dan Batak merupakan satu rumpun bahasa karena
memiliki presentase kekerabatan 22%. Berdasarkan perhitungan yang
dilakukan kedua bahasa berpisah antara 1305-1985 SM. Pada penelitian ini
ditemukan adanya tiga jenis korespondensi fonemis, yaitu /i~e/, /o~d/ dan
/w~b. Serta ditemukan koemiripan fonetis antara vokal [U~u] dan [I~i]. Kedua,
bahasa Jawa dan Bali merupakan satu keluarga karena memiliki presentase
kekerabatan 37%. Berdasarkan perhitungan dengan glotokronologi, ditemukan
bahwa kedua bahasa berpisah antara 185-525 SM. Pada penelitian ini,
ditemukan adanya korepondensi fonemis antara fonem /o~o/ /o~a/. Ketiga,
bahasa Bali dan Batak merupakan satu rumpun bahasa karena memiliki
presentase kekerabatan sebesar 26%. Berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan, kedua bahasa berpisah antara 975- 1031 SM. Pada penelitian ini
ditemukan satu korespondensi fonemis yaitu /r~h/.

Kata Kunci: Bahasa Jawa, Bahasa Batak, Bahasa Bali, Linguistik Historis
Komparatif, Austronesia.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan cerminan sejarah dan peradaban manusia. Indonesia
memiliki kekayaan bahasa yang luar biasa, termasuk Bahasa Jawa (BJ), Bahasa
Batak (BT) dan Bahasa Bali (BB). Ketiganya memiliki sejarah panjang dan
struktur linguistik yang khas. Meskipun berkembang secara terpisah, ketiganya
termasuk dalam rumpun bahasa Austronesia, sehingga menarik untuk dikaji
hubungan historisnya.

BJ, BT dan BB dipilih sebagai objek penelitian karena mewakili keragaman
geografis dan budaya di Indonesia. BJ dan BB diasumsikan memiliki hubungan
lebih dekat, sementara BT lebih jauh, hal ini memungkinkan adanya evolusi
bahasa yang beragam. Pada penentuan kekerabatan, diperlukan sejumlah syarat,
antara lain adanya pasangan kata identik, korespondensi fonemis yang konsisten,
kemiripan fonemis, serta perbedaan hanya pada satu fonem (Keraf, 1996).
Berdasarkan observasi yang dilakukan, ketiga bahasa memiliki kosa kata yang
sama atau identik seperti yang terlihat pada tabel berikut yaitu
Tabel 1. Sampel Kosa Kata Identik BJ,BT dan BB
Kosakata PAN . Bahasa Jawa Bahasa Batak Bahasa Bali

165



PARAMASASTRA
aramasastra Vol. 12 No. 2 - September 2025
p-ISSN 2355-4126 e-ISSN 2527-8754

urnal Imiah Bahasa Sastra dan Pembelajarannya

http://journal.unesa.ac.id/index.php/paramasastra

Angin */'anin/ PAND [agln] [anin] [anin]
Cacing */udaj/ PAND [cacly] [cacin] [caclp]
Gunung */gunun/ PAND [gunUpg] [gunun] [gunun]

Hal ini menunjukkan bahwa ketiga bahasa memiliki persamaan kosa kata
yang dapat menunjukkan bahwa ketiga bahasa berasal dari sumber yang sama.
Melalui penelitian ini, dapat dilihat bahasa manakah yang masih mempertahankan
protonya. Selain itu, alasan memilih ketiga bahasa sebagai objek kajian penelitian,
dikarenakan sebagian besar kajian linguistik historis di Indonesia cenderung
membandingkan bahasa-bahasa yang geografisnya berdekatan. Sehingga, kajian
antara BJ, BT dan BB jarang dilakukan secara mendalam, padahal menyimpan
potensi penting dalam mengungkap jalur sejarah dan persebaran bahasa
Austronesia di Indonesia.

Penelitian mengenai kekerabatan telah banyak dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Penelitian mengenai subgrupping dan migrasi serta perubahan bunyi
pernah dilakukan oleh Suyata (1998), Ino (2015), Adhiti (2019), dan Nasoichah
(2020). Sedangkan penelitian mengenai persamaan dan perbedaan kosa kata
dilakukan oleh Candria (2022), Rahmawati (2019) dan penelitian mengenai
kekerabatan pernah dilakukan oleh Sulistiyarini & Hendrokumoro (2023),
Ramadhan dkk.(2023), Afria dkk (2020). Berdasarkan beberapa penelitian
sebelumnya, analisis mengenai kekerabatan BJ, BT dan BB belum diteliti secara
mendalam dan bersamaan. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan
sehingga dapat menambah variasi kekerabatan dari berbagai bahasa austronesia
atau dimungkinkan menemukan pola baru dari bahasa-bahasa tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi studi sebelumnya yang belum
secara eksplisit membahas kekerabatan antara bahasa Jawa, bahasa Batak, dan
bahasa Bali dengan mengeksplorasi hubungan tersebut berdasarkan kesamaan
leksikal. Selain itu, penelitian ini berupaya merekonstruksi model pohon
kekerabatan yang menggambarkan evolusi ketiga bahasa serta memperkirakan
waktu perpisahan masing-masing menggunakan metode glotokronologi. Fokus
penelitian meliputi tiga pertanyaan utama, yaitu (1) Bagaimana hubungan
kekerabatan ketiga bahasa berdasarkan analisis leksikostatistik?; (2) Kapan waktu

perpisahan bahasa-bahasa tersebut menurut glotokronologi?; dan (3) Bagaimana
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bentuk pohon kekerabatan yang terbentuk dari hubungan tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan literatur linguistik historis komparatif khususnya dalam konteks

bahasa-bahasa Austronesia di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2020) sebagai metode ilmiah (scientific)
karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif,
terukur, rasional, dan sistematis. Sedangkan penelitian kualitatif merupakan
metode naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah yang
berkembang apa adanya tidak dimanipulasi (Sugiyono, 2020). Penelitian ini
menggunakan pendekatan linguistik historis komparatif, dengan menggunakan
metode leksikostatistik dan glotokronologi. Teknik leksikostatistik merupakan
teknik pengelompokkan bahasa berdasarkan prosentase kesamaan dan perbedaan
suatu bahasa dengan bahasa lainnya (Keraf, 1996). Sedangkan glotokronologi
menurut Keraf (1996) merupakan suatu teknik dalam linguitsik historis dengan
mengelompokkan bahasa berdasarkan usia bahasa.

Data dalam penelitian ini menggunakan 199 dari 200 kosakata dasar dari
daftar Swadesh. Menurut Campbell (2020) kosa kata swadesh merupakan daftar
kata yang secara universal ditemukan dalam semua bahasa dan relatif bebas dari
pengaruh budaya. Sumber data penelitian ini diperoleh melalui wawancara
langsung dengan penutur asli masing-masing bahasa. Metode ini dipilih untuk
memperoleh bentuk tuturan yang otentik dan representatif dari segi pelafalan
maupun makna. Menurut Syuja dalam Wada dkk. (2024) metode wawancara
merupakan metode penelitian yang melibatkan interaksi langusng antara peneliti
dan responden untuk mengumpulkan data. Selain itu, hal ini memungkinkan
klarifikasi langsung terhadap makna dan bentuk kata yang digunakan oleh penutur,
sehingga mengurangi risiko kesalahan interpretasi dalam pengumpulan data.

Proses pengumpulan tahap pertama adalah wawancara menggunakan

daftar kosa kata Swadesh. Tahap kedua, menyusun data yang telah ditemukan

167



PARAMASASTRA
aramasastra Vol. 12 No. 2 - September 2025
p-ISSN 2355-4126 e-ISSN 2527-8754

urnal Imiah Bahasa Sastra dan Pembelajarannya

http://journal.unesa.ac.id/index.php/paramasastra

pada tabel yang telah disediakan dan diberikan penomoran agar mempermudah
proses analisis.

Setelah data terkumpul, dilanjutkan dengan proses analisis data. Pertama,
kosa kata dibandingkan secara berpasangan untuk mengidentifikasi kemiripan
bentuk dan makna antar bahasa. Kedua, peneliti melakukan rekonstruksi linguistik
dengan melihat bentuk Proto-Austronesia (PAN). Proses ini melibatkan metode
komparatif untuk mengidentifikasi pola perubahan bunyi, pergeseran makna, dan
inovasi leksikal yang terjadi selama perkembangan bahasa dari masa proto hingga
bentuk modernnya. Ketiga, bentuk yang dianggap memiliki kesamaan berasal dari
akar kata yang serumpun (cognate) dihitung sebagai satu kesamaan leksikal.
Keempat, jumlah total kesamaan kemudian dihitung untuk menentukan persentase
kekerabatan leksikal (leksikostatistik) antarbahasa dan digolongkan berdasarkan
tingkat klasifikasi bahasanya menggunakan tabel tingkat klasifikasi bahasa
menurut Keraf (1996).

Tabel 2. Klasifikasi Tingkatan Bahasa
Tingkatan Bahasa Waktu Pisah dalam Abad Presentase Kata Kerabat

Bahasa (Language) 0-5 100-81

Keluarga (Family) 5-25 81-36

Rumpun (Stock) 25-50 36-12
Mikrofilum 50-75 12-4

Mesofilum 75-100 4-1

Makrofillum 100-ke atas 1-kurang dari 1%

Tahap kelima, menghitung waktu pisah antar bahasa dengan teknik
Glotokronologi. Keenam, mencari fonem yang berkorespondensi antar bahasa

dengan menentukan kaidah yang dihasilkan dalam data tersebut.

PEMBAHASAN

Dalam studi linguistik historis komparatif, hubungan kekerabatan
antarbahasa dapat ditelusuri melalui analisis leksikal, khususnya kosakata dasar
yang diwariskan secara turun-temurun. Distribusi kosakata relik pada ketiga
bahasa menunjukkan variasi yang signifikan yaitu, BJ 29, BT 40, dan BB 17
kosakata relik. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahasa Batak

cenderung mempertahankan lebih banyak bentuk proto dibandingkan bahasa Jawa
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dan Bali, serta dapat disimpulkan bahwa bahasa Batak cenderung lebih tua
dibandingkan bahasa lainnya.
1. Kekerabatan Antar bahasa

Pada penelitian ini, diterapkan beberapa tahapan untuk melihat kekerabatan
ketiga bahasa, yaitu

Bahasa Jawa (BJ) dan Bahasa Batak (BT)

BJ dan BT merupakan bahasa yang cukup dikenal dalam masyarakat
Indonesia. Penentuan kekerabatan kedua bahasa ini dapat menjadi bukti, apakah
ada pengaruh letak geografis terhadap kekeabatan suatu bahasa.

a. Presentase Kekerabatan Bahasa

Pertama yaitu mencari presentase kekerabatan kedua bahasa dengan metode
leksikostatistik menurut Keraf (1996). Pada perhitungan yang telah dilakukan,
ditemukan 43 kosa kata yang sama antara BJ dan BB dari 199 jumlah kosa kata
dasar yang digunakan.

C=2 x 100% == x 100%=21.61=22%

Keterangan:

C : Persentase kekerabatan

K: Variabel terikat

G: Variabel dasar

Jadi, presentase kekerabatan bahasa Jawa dan bahasa Batak adalah 22%, sehingga

dapat disimpulkan bahwa kedua bahasa berada pada satu rumpun.

b. Waktu Pisah

Hasil presentase kekerabatan BJ dan BT digunakan untuk mengetahui waktu pisah

kedua bahasa dengan rumus

2logr 2log0.81 —0.18

logC log0.22 _ —0.66
e XY

3.67(x1000 tahun) = 3670 tahun
Keterangan:

W : Waktu pisah

r : Retensi dalam 1.000 tahun (81%)
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¢. Jangka Kesalahan

Setelah mengetahui waktu pisah kedua bahasa, maka perlu dihitung jangka

kesalahan standar untu menghindari kesalahan dalam perhitungan, dengan rumus

g = Je(1-C)_ ,/022(1-0.22) _ {/0.22(0.78) _ \\“01.(1);16= 0.00086= 0.0293

n 199 199

Keterangan:
S : Kesalahan standar dalam persentase kata kerabat
n : jumlah kata yang diperhitungkan
Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan kesalahan standar, kemudian
dilanjutkan dengan menghitung C baru, yaitu dengan menggunakan rumus berikut
Cbaru =Clama + S = 0.22 + 0.0293 = 0.2493 = 0.25

d. Waktu Pisah Baru

Kemudian setelah mendapatkan Cbaru, maka dilajutkan dengan menghitung

waktu pisah yang baru dengan rumus yang sama, yaitu

logC log0.25 _—0.60
— -ogt _ _log = =333
2logr 2log0.81 —0.18

3.33 (x1000 tahun) = 3330 tahun

Setelah didapatkan waktu pisah yang baru, langkah selanjutnya yaitu menghitung
jangka kesalahan standar yang baru dengan rumus

Wlama — Wbaru= 3670-3330 = 340 tahun

Dan hasil ini ditambah dan dikurangkan dengan W lama, yaitu

Wlama + 340 = 3670 + 340 =4010, serta Wlama - 340 = 3670 - 340 = 3330
Berdasarkan perhitungan yang ada dapat disimpulkan bahwa waktu pisah yang
diperlukan BJ dan BT adalah antara 4010 sampai 3330 tahun lalu. Berdasarkan
tahun penelitian ini, yaitu tahun 2025 kedua bahasa terpisah antara 1305-1985 SM.

e. Penetapan Kata Kerabat

Pada penelitian ini, kedekatan BJ dan BT berdasarkan pasangan kerabat identik,
pasangan identik beda satu fonem dan juga korespondensi yang terbentuk, yaitu
Tabel 3. Pasangan Kerabat (Cognate) Identik pada BJ dan BT

No Gloss PAN Bahasa Jawa Bahasa Batak
80 Gosok  */gilin/ [goso?] [goso?]
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90 Hujan */"udan/ [udan] [udan]
100 Jalan */d’alan’ [dalan] [dalan]
137 Makan  */ka’/ [manan] [manan]
179 Tali */tali’/ [tali] [tali]
200 Usus */bi[t[uka[ ‘] [usUs] [usUs]

Selain pasangan kosa kata kognat identik, pada penelitian ini juga
menemukan pasangan kosa kata kerabat BJ dan BT beda satu fonem, yaitu

Tabel 4. Pasangan Kerabat (Cognate) pada BJ dan BT Beda Satu Fonem

No Gloss PAN Bahasa Jawa  Bahasa Batak
1 Abu */'abu'/ [awu] [abu]

7 Angin */'anin/ [anIn] [anin]
13 atap */'atop/ [tarUp] [tarup]
48 Cacing */udaj/ [caclp] [cacin]
51 Daging */dagin/ [dagln] [dagin]
81 Gunung  */gunug/ [gunUn] [gunup]
89 Hitung */bilan/ [etan] [eton]
101 Jantung  */d’antun/ [jantUp] [jantun]
107 Kamu */kamu’ [koe] [ko]
118 Kulit */kulit/ [kullt] [kulit]
122 Langit */lanit/ [lanlt] [lanit]
132 Lima */lima’/ [limo] [lima]
141 Mati */mataj/ [mati] [mate]
177 Tahun */tahun [taUn] [taon]
182 Tarik */talik [tarlk] [tarik]
199 Ular */ulay [ulo] [ulo?]
191 Tiga */talu’ [tolu] [tolu]
193  Tipis */nipit’/ [tipls] [tipis]
200 Usus */bi[t[uka[ ‘] [usUs] [usus]

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 19 kosakata kognat beda satu fonem
antara Bj dan BT. Berdasarkan hasil analisis, distribusi perbedaan fonem paling
banyak ditemukan pada posisi akhir suku kata. Temuan ini mengindikasikan
bahwa perubahan fonemis cenderung lebih sering terjadi di posisi akhir suku kata,
yang kemungkinan berkaitan dengan kecenderungan fonologis seperti pelesapan,
pelonggaran artikulasi, atau asimilasi pada akhir kata.

Korespondensi Fonem /i~e/

Berdasarkan data sebelumnya, dapat diidentifikasi beberapa bentuk

korespondensi fonem yang terbentuk antara BJ dan BT. Pertama, ditemukan
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korespondensi antara fonem vokal tinggi depan tertutup /i/ dalam BJ dan fonem
vokal tengah depan /e/ dalam BT. Korespondensi ini menunjukkan adanya
pergeseran kualitas vokal dari posisi tinggi ke posisi tengah, yang
mengindikasikan proses vowel lowering dalam perkembangan fonologis dari
bentuk leksikal yang sama. Korespondensi fonem /i/ dalam BJ dan fonem /e/
dalam BT pada penelitian ini dapat dillihat semua terjadi pada akhir silabe.
Berikut korespondensi ini dapat dilihat pada tabel berikut, yaitu

Tabel 5. Korespondensi Fonem /i/ dalam BJ dan Fonem /e/ dalam BT

No Gloss PAN Bahasa Jawa Bahasa Batak Kaidah

31 Berenang */laguj/  [plani] [marlage] /i/~le] K-#
43 Bunuh */bunuh/  [patoni] [pamate] /i/~/el K-#
84  Hati */ ataj/ [ati] [ate-ate] /i/~le] K-#
141 Mati */mataj/  [mati] [mate] /i/~le] K-#

Korespondensi Fonem /0~3/

Selain itu, penelitian ini juga menemukan korespondensi fonem antara
vokal tengah tak bulat /o/ dalam BJ dan vokal tengah bawah bulat /o/ dalam BT.
Perbedaan ini mengindikasikan bahwa BT mengalami penurunan (lowering) vokal
disertai pembulatan, sedangkan BJ cenderung mempertahankan bentuk vokal
yang lebih netral. Distribusi ini terlihat cukup konsisten karena semua data yang
ditemukan pada awal silabe, yaitu

Tabel 6. Korespondensi Fonem /o/ dalam BJ dan Fonem /5 / dalam BT

No Gloss PAN Bahasa Jawa Bahasa Batak  Kaidah

28 Benar */bona!/ [bonar] [botul] /a/~la/ #K-
35 Besar */bot ’a[l]/  [gode] [godan] /a/~la/ #K-
138 Malam */[a]Jalom/  [boni] [borgin] /a/~la/ #K-

Korespondensi Fonem /w~b/

Selain itu, ditemukan adanya korespondensi antara fonem konsonan semi-
vokal /w/ dalam BJ dan fonem konsonan letup bersuara (plosif voiced) /b/ dalam
BT. Kedua fonem ini memiliki titik artikulasi yang sama, yaitu bilabial, meskipun
berbeda dalam cara artikulasinya. Perubahan dari /b/ ke /w/ mengindikasikan
adanya proses fonologis berupa lenisi atau pelunakan bunyi.

Tabel 7. Korespondensi Fonem /w/ dalam BJ dan Fonem /b/ dalam BT
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No Gloss PAN Bahasa Jawa Bahasa Batak Kaidah

25 Batu */batu’/ [watu] [batu] /wi~/b/ #-V
29 Benih  */bonih/  [winlh] [bonih] /wi~/b/ #-V
40 Bulan */bulan/ [wulan] [bulan] /wl~/b/ #-V

Korespondensi fonemis ini ditemukan sebanyak tiga data, dengan
distribusi yang bersifat tetap, yaitu terjadi secara konsisten pada posisi awal suku
kata. Berdasarkan data tersebut,terlihat bahwa BT cenderung mempertahankan
bentuk Proto (PAN) /b/, sedangkan dalam BJ berubah menjadi /w/, yang
menunjukkan adanya proses pelunakan konsonan awal.

Bahasa Jawa (BJ) dan Bahasa Bali (BB)

BJ dan BB merupakan bahasa yang cukup dikenal dalam masyarakat
Indonesia. Proses analisis meliputi beberapa tahap seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya, yaitu

a. Presentase Kekerabatan Bahasa

Pada perhitungan sebelumnya, BJ dan BB ditemukan memiliki 73 kosa
kata yang sama dari total 199 kosa kata. Kemudian dihitung dengan rumus berikut.

C= = x100%= — x 100%=36.7 = 37%

Keterangan:

C : Persentase kekerabatan

K: Variabel terikat

G: Variabel dasar

Berdasarkan perhitungan tersebut, BJ dan BB termasuk dalam satu
keluarga, karena memiliki presentase kekrabatan 37%.

b. Waktu Pisah
Hasil presentase kekerabatan kedua bahasa, digunakan untuk menghitung

waktu pisah antar kedua bahasa tersebut dengan rumus

logC log0.37 _—0.43
=B = 9B = )38
2logr 2log0.81 -—0.18

2.38(x1000 tahun) = 2380 tahun

Keterangan:

W : Waktu pisah
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r : Retensi dalam 1.000 tahun (81%)
¢. Jangka Kesalahan
Setelah mengetahui waktu pisah kedua bahasa, maka perlu dihitung jangka

kesalahan standar untuk menghindari kesalahan dalam perhitungan, dengan rumus

g = J/C0-0_ 037(1-037) _ ,/037(063)_ \u‘oizzm: 0.00117 = 0.0342

n 199 199

Keterangan:
S : Kesalahan standar dalam persentase kata kerabat
n : jumlah kata yang diperhitungkan
Setelah itu, kemudian dilanjutkan dengan menghitung C baru, yaitu dengan
menggunakan rumus berikut
Cbaru =Clama + S =0.37 + 0.0342 = 0.404 = 0.4
d. Waktu Pisah Baru

Kemudian setelah mendapatkan Cbaru, maka dilajutkan dengan

menghitung waktu pisah yang baru dengan rumus yang sama, yaitu

log C log0.4 _—0.398
=Bt = 0P o92]
2logr 2log081 -—0.18

2.21 (x1000 tahun) = 2210 tahun

Setelah itu, langkah selanjutnya yaitu menghitung jangka kesalahan standar baru.
Wlama — Wbaru= 2.380-2210 = 170 tahun
Dan hasil ini ditambah dan dikurangkan dengan W lama, yaitu
Wlama + 170 = 2380 + 170 =2550, serta
Wlama - 170 =2380 - 170 = 2210

Sehingga dapat disimpulkan bahwa waktu yang diperlukan BJ dan BB
berpisah adalah antara 2550 sampai 2210 tahun lalu. Berdasarkan tahun penelitian
ini, yaitu tahun 2025 kedua bahasa berpisah dari protonya antara 185--525 SM.

e. Penetapan Kata Kerabat

Pada penelitian ini ditemukan pasangan kerabat (Cognate) Identik pada
BJ dan BB sebanyak 34 buah, yaitu
Tabel 8. Pasangan Kerabat (Cognate) Identik pada BJ dan BB
No Gloss PAN Bahasa Jawa Bahasa Bali
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8 Anjing */'at'u/ [asu] [asu]

11 Apung */anud/ [pambarn] [pambarn]
23  Baru */baYu/ [anar] [anar]
31 Berenang */laguj/ [nlapi] [nlapi]
35  Besar */bat *a[l]/ [gode] [gode]
38 Bintang */[']intay/ [lintan] [lintan]
39 Buah */bu'ah/ [woh] [woh]
42  Bunga */buna'/ [sokar] [sokar]
49  Cacing */udaj/ [caclp] [caclp]
52 Dan */kaG/ [lan] [lan]
54  Darah */[dd]aYah/ [gotlh] [gotlh]
55  Datang */daton/ [toko] [toko]
69 Dua */duva’ [kalih] [kalih]
72  Empat */”9(m)pat) [papat] [papat]
75  Garam */’at’in [uyah] [uyah]
78  Gigi */(“)ipon [untu] [untu]
82  Hantam */dulug/ [antom] [antom]
84  Hati */’ataj/ [ati] [ati]

89  Hitung */bilar/ [itup] [itup]
91 Hutan */hu[t]an/ [alas] [alas]
101 Jantung */d’antun/ [jantUp] [jantUp]
106 Kalau */ba’ [y€n] [y€n]
113 Kepala */ulu’/ [sirah] [sirah]
119 Kuning */kunir/ [kunlny] [kunlny]
144 Mulut */mulut/ [cankom] [cankom]
145 Muntah *luvah/ [mutah] [mutah]
155 Peras */pitpit/ [poras] [poras]
162 Pusar */put’og’ [pusor] [pusoar]
163 Putih */putih [potak] [potak]
172 Semua */[']abih/ [kabah] [kabah]
191 Tiga */talu’ [tolu] [tolu]
193 Tipis */nipit’/ [tipls] [tipls]
197 Tulang */[t]ulag [balUp] [balUp]
200 Usus */bi[t[uka[ ‘] [usUs] [usUs]

Selain bentuk kognat identik, dalam BJ dan BB juga ditemukan persamaan

kosa kata beda satu fonem yang tertuang dalam tabel berikut, yaitu

Tabel 9. Pasangan Kerabat (Cognate) pada BJ dan BB Beda Satu Fonem

No Gloss PAN Bahasa Jawa Bahasa Bali
6 Anak */'anak/ [ana?] [pana?]

7 Angin */'agin/ [agIn] [anin]

9 Apa */'apa'/ [opo] [apo]
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21 Bapak */'ajah/ [bopo] [bapo]
40 Bulan */bulan/ [wulan] [bulan]
50 Cuci */bat’uh/ [kumbah] [gumbah]
54 Darah */[dd]aYah/ [gotlh] [gotih]
81 Gunung */gunury/ [gunUn] [gunup]
90 Hujan */"udan/ [udan] [ujan]
99 Jahit */d’ahit/ [jalt] [jait]
117 Kuku */[t]ilu] ‘] [kuku] [kukun]
118 Kulit */kulit/ [kulit] [kullt]
122 Langit */lanit/ [lanlt] [lanit]
140 Matahari */a(n)dav [suryo] [sury9]
164 Rambut */bulu’/ [rambUt] [rambut]
171  Sempit */t' o(m)pit/ [cupat] [cupit]
177 Tahun */tahun [warso] [warsa]
184 Telinga */talina’/ [kuplp] [kupin]
Korepondensi /2~a/

Berdasarkan tabel 9 sebelumnya, dapat dilihat pola korespondensi fonem

yang terjadi, yaitu korespondensi fonem vokal setengah terbuka, belakang, bulat

/3/ dalam BJ dan fonem vokal tengah, tengah, tidak bulat /o/ dalam BB, yaitu

Tabel 10. Korespondensi Fonem /o/ dalam BJ dan Fonem /o/ dalam BB

No Gloss PAN Bahasa Jawa Bahasa Bali Kaidah

123 Laut */la’ud/ [sogoro] [sogars] /o~ao/K-#
132 Lima */lima’/ [limo] [lima] /o~o/K-#
139 Mata */mata’/ [moto] [mato] /o~ao/K-#
140 Matahari  */a(n)dav  [suryo] [suryo] /o~o/K-#

Korespondensi ini ditemukan sejumlah empat data, berdasarkan keempat

data yang ditemukan, dapat dilihat bahwa distribusi fonem yang terjadi semuanya

konsisten pada akhir silabe.

Korespondensi />~a/

Penelitian menemukan adanya korespondensi fonem vokal belakang

setengah terbuka, agak rendah, bulat /o/ dalam BJ dan fonem vokal depan terbuka,

rendah, tak bulat /a/ dalam BB, yaitu

Tabel 11. Korespondensi Fonem /o/ dalam BJ dan Fonem /a/ dalam BB

No Gloss PAN Bahasa Jawa Bahasa Bali Kaidah
3 Akar */'aka[!]/ [oyot] [akah] /o~a/-K
9 Apa */'apa'/ [opo] [apo] /o~a/-K
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21 Bapak */'ajah/ [bopo] [bapo] /o~a/K-
123  Laut */laud/ [sogoro] [sogars] /o~a/K-
177  Tahun */tahun [warso] [warsa] /o~a/K-

Bahasa Batak (BT) dan Bahasa Bali (BB)

Pada penelitian ini juga melihat bagaimana kekerabatan pada BT dan BB
dengan menghitung presentase kekerabatan, menghitung waktu pisah dan juga
menentukan kata kerabat antara kedua bahasa.

a. Presentase Kekerabatan Bahasa

Pada BT dan BB ditemukan kesamaan kosa kata sebanyak 52 buah dari
total 199 kosa kata. Perhitungan mengenai presentase kekerabatan ini
menggunakan rumus sebagai berikut:

C=% x 100%= — x 100%=26,14 = 26%
Keterangan:
C : Persentase kekerabatan
K: Variabel terikat
G: Variabel dasar
Berdaasarkan perhitungan tersebut, disimpulkan bahwa kedua bahasa

adalah satu rumpun karena presentase kekerabatan kedua bahasa adalah 26%.

b. Waktu Pisah

Hasil presentase kekerabatan tersebut, digunakan untuk mengetahui waktu

pisah antar kedua bahasa dengan rumus

logC . —0.59

2logr 2log0.81 —0.18
3.28(x1000 tahun) = 3280 tahun

Keterangan:
W : Waktu pisah
r : Retensi dalam 1.000 tahun (81%)

c. Jangka Kesalahan

Setelah mengetahui waktu pisah kedua bahasa, maka perlu dihitung jangka

kesalahan standar untu menghindari kesalahan dalam perhitungan, dengan rumus
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g = JCO=0_ 026(1-026) _ J026(074)_ \:'01.3224= 0.00097=0.0311

n 199 199

Keterangan:
S : Kesalahan standar dalam persentase kata kerabat
n : jumlah kata yang diperhitungkan
Setelah itu, kemudian dilanjutkan dengan menghitung C baru, yaitu
dengan menggunakan rumus berikut
Cbaru =Clama + S=0.26 + 0.0311 = 0.2911 =0.29
d. Waktu Pisah Baru

Kemudian setelah mendapatkan Cbaru, maka dilajutkan dengan

menghitung waktu pisah yang baru dengan rumus yang sama, yaitu

_ logC _ 109029 _—0.54_
2logr 2log081 -—0.18

3 (x1000 tahun) = 3000 tahun

Setelah didapatkan waktu pisah yang baru, langkah selanjutnya yaitu
menghitung jangka kesalahan standar yang baru dengan rumus
Wlama — Wbaru= 3280-3000 = 280 tahun
Dan hasil ini ditambah dan dikurangkan dnegan W lama, yaitu
Wlama + 280 = 3280 + 280 = 3560, serta
Wlama - 280 = 3280 - 280 = 3000

Berdasarkan perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa waktu pisah yang
diperlukan antara BT dan BB antara 3056 sampai 3000 tahun lalu. Berdasarkan
tahun penelitian ini, yaitu tahun 2025 kedua bahasa berpisah dari protonya antara
975- 1031 SM.

e. Penetapan Kata Kerabat

Pada penelitian ini ditemukan kosa kata kognat identik, kosa kata kognat beda
satu fonem, dan adanya korespondensi fonem yang terjadi antara kedua bahasa.
Pasangan kerabat atau kognat identik yang ditemukan pada BT dan BB diwakili
pada data berikut, yaitu
Tabel 12. Pasangan Kerabat (Cognate) Identik pada BT dan BB
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No Gloss PAN Bahasa Batak Bahasa Bali
5 Alir */'aliy/ [alir] [alir]

7 Angin */'agin/ [anin] [anin]

29 Benih */bonih/ [bonih] [bonih]

40 Bulan */bulan/ [bulan] [bulan]

81 Gunung */gunury/ [gunup] [gunup]

118 Kulit */kulit/ [kulit] [kulit]

122 Langit */lanit/ [lanit] [lanit]

143 Minum */’inum [minum] [minum]

176 Tahu */tahu'/ [tahu] [tahu]

ditemukan pasangan kosa kata kognat beda satu fonem, yaitu

Selain bentuk kosa kata yang identik, dalam BT dan BB ini juga

Tabel 13. Pasangan Kerabat (Cognate) pada BT dan BB beda satu fonem

No Gloss PAN Otto Dempwolff Bahasa Batak Bahasa Bali
3 Akar */'aka[!]/ [akar] [akah]
11  Apung */anud/ [mumbarn] [pambarn]
25 Batu */batu’/ [batu] [batun]
38 Bintang */['lintan/ [bintan] [lintan]
48 Cacing  */udaj/ [cacin] [caclp]
57  Debu */labu’/ [abu] [bu']

71  Ekor */buntut [ikur] [ikut]
80  Gosok */gilin/ [goso?] [ kosot]
84  Hati */’ataj/ [ate-ate] [ati]

90 Hujan */"udan/ [udan] [ujan]
99  Jahit */d’ahit/ [jahit] [jait]
101 Jantung  */d’antun/ [jantun] [jantUp]
132 Lima */lima’/ [lima] [lima]
139 Mata */mata’/ [mata] [mata]
145 Muntah  *luvah/ [muta] [mutah]
162 Pusar */put’og’ [pusot] [pusor]
179 Tali */tali’/ [tali] [talln]
184 Telinga  */taliga’/ [supin] [kupip]
191 Tiga */talu’ [tolu] [tolu]
193  Tipis */nipit’/ [tipis] [tipls]
200 Usus */bi[t[uka[ ‘] [usus] [usUs]

Pasangan kognat beda satu fonem pada bahasa Bali dan Batak ditemukan

cukup banyak, yaitu sebanyak 21 kosa kata. Perbedaan fonem yang terjadi pada

beberapa posisi yang cukup bervariatif, namun lebih produktif terjadi di akhir

silbe.
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Korespondensi /r~h/
Pada penelitian ini, ditemukan korespondensi antara fonem konsonan getar
alveolar /t/ dalam BT dan fonem konsonan glotal frikatif /h/ pada BB.
Tabel 15. Korespondensi Fonem /t/ dalam BT dan Fonem /h/ dalam BB

No Gloss PAN Bahasa Batak Bahasa Bali Kaidah

3 Akar */aka[!]/ [akar] [akah] /t~h/V-#
133  Ludah */’1bay/ [ijur] [kocuh] /t~h/V-#
158  Pikir */°anon/ [marpikir] [pinoh] /t~h/V-#
178  Takut */[t]akut/ [mabiar] [noh] /t~h/V-#

Tabel di atas menunjukkan pola korespondensi fonemis yang konsisten antara
BT dan BB, khususnya pada posisi akhir suku kata (V-#).
3.2 Penentuan Kekerabatan
Berdasarkan perhitungan leksikostatistik diperoleh bahwa ketiga bahasa
memiliki presentase kekerabatan yang berbeda. Berdasarkan hal itu, status
kekerabatan ketiga bahasa dapat dilihat dalam garis pencabangan (silsilah) pada
bagan 1, yaitu

Bagan 1. Garis Silsilah Kekerabatan Bahasa

Presentase Pengelompokan bahasa Jawa, Batak dan Satuan Bahasa
Kerabat Bali

<1 Makrofilum <1%

1-4- Mesofilum 1-4%

10- Mikrofilum 4-12%

20- a2 Rumpun, (stock) 12-

25- 36%

30-

36 3T N ] Keluarga (family) 36-

40- 81%

45-

50-

55-

60-

65-

70-

>80- Bahasa  (language)

80-100%
Bahasa Jawa Bahasa Bali Bahasa Batak
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Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa ketiga bahasa
tersebut memiliki tingkat kedekatan yang berbeda. BJ dan BT menunjukkan
persentase kekerabatan sebesar 22%, dengan estimasi waktu pisah sekitar 3670
tahun yang lalu, sedangkan BJ dan BB memiliki kekerabatan lebih tinggi sebesar
37%, dengan waktu pisah lebih singkat, yakni sekitar 2380 tahun yang lalu. BT
dan BB sendiri memiliki tingkat kekerabatan sebesar 26%, dan waktu pisah
diperkirakan terjadi sekitar 3280 tahun yang lalu. Berdasarkan hasil ini, sedikit
dapat ditarik benang merah bahwa BT adalah yang paling tua di antara ketiga
bahasa. Jadi, jika kita melihat dari seberapa lama suatu bahasa telah berpisah dari
bahasa-bahasa lain (yang mencerminkan tingkat arkaisme atau keusangannya
dalam konteks perkembangan leksikal), BB cenderung lebih tua, karena
menunjukkan jarak waktu pisah yang lebih panjang baik terhadap BJ maupun BB.
Sementara itu, bahasa Bali dan Jawa tampaknya lebih muda karena menunjukkan
tingkat kekerabatan yang lebih tinggi dan waktu pisah yang lebih baru. Kedekatan
presentase kekerabatan ini menunjukkan bahwa faktor geografis dan
perkembangan budaya turut memengaruhi laju divergensi bahasa. Hal ini
diperkuat pendapat Sholeha & Hendrokumoro (2022) yang mengungkapakan
bahwa semakin dekat secara geografis, maka semakin dekat pula bahasa-
bahasanya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan data
kuantitatif mengenai waktu pisah dan kekerabatan, tetapi juga memberikan
gambaran yang lebih mendalam tentang dinamika fonologis yang terjadi dalam

proses divergensi bahasa-bahasa tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan BT lebih
mempertahankan bentuk protonya daripada bahasa lainnya karena memiliki kosa
kata relik sebanyak 40 kosa kata. Selain itu berdasarkan perhitungan yang
dilakukan ditemukan, beberapa fakta bahwa pertama, BJ dan BB merupakan satu
rumpun bahasa karena memiliki presentase kekerabatan 22%. Berdasarkan
perhitungan yang dilakukan kedua bahasa berpisah antara 1305-1985 SM. Pada

penelitian ini ditemukan adanya tiga jenis korespondensi fonemis, yaitu /i~e/,
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/o~o/ dan /w~b. Serta ditemukan koemiripan fonetis antara vokal [U~u] dan [I~i].
Kedua, BJ dan BB merupakan satu keluarga karena memiliki presentase
kekerabatan 37%. Berdasarkan perhitungan dengan glotokronologi, ditemukan
bahwa kedua bahasa berpisah antara 185-525 SM. Pada penelitian ini, ditemukan
adanya korepondensi fonemis antara fonem /o~o/ /o~a/. Ketiga, BT dan BB
merupakan satu rumpun bahasa karena memiliki presentase kekerabatan sebesar
26%. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, kedua bahasa berpisah
antara 975- 1031 SM. Pada penelitian ini ditemukan satu korespondensi fonemis
yaitu /r~h/. Kesamaan dalam bentuk dasar kata dan adanya korespondensi yang
terjadi mendukung hipotesis bahwa ketiga bahasa memang berasal dari nenek
moyang yang sama, yaitu Proto-Austronesia. Selain itu, kajian ini memperkuat
membuktikan bahwa letak geografis tidak menjadi halangan untuk sebuah bahasa

dikatakan berkerabat atau tidak.
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